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BABIV KESIMPULAN



BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap orang di dunia memiliki nama. Fungsi nama bagi orang Tionghoa
sama bagi kelompok etnik lin, yaitu untuk menyatakan: jati diri, kelompok
kekerabatan dan harapan. Bila melihat nama seseorang kita bisa mengetahui
identitas kultural dari penyandang nama tersebut, seperti: kebangsaan, kelompok
etnik, agama dan latar belakang sosial. Nama seseorang diberikan ketika dia
dilahirkan. Kebudayaan Tionghoa mengenal banyak xing atau marga. Adapula
yang mengenal xing dengan sebutan she. Menurut Tedy Jusuf dari Panguyuban
Sosial Marga Tionghoa Indonesia (PSMTI)' di Indonesia diperkirakan ada sekitar
300-an xing. Xing bagi orang Tionghoa sangat penting, karena xing menunjukkan
ikatan kekerabatan dan jati diri orang Tionghoa di manapun dia tinggal dan apapun
kewarganegaraannya.

Xing biasanya berupa satu aksara Han (Hanzi {{ ) yang diletakkan di
depan nama seseorang, yang disebut dengan xing tunggal (dan xing W %) . Ada
pula xing yang terdiri dari dua atau tiga aksara — xing seperti ini disebut xing ganda
(fiing ® %), Xing juga diadopsi oleh suku-suku minoritas yang sekarang
menjadi warganegara Republik Rakyat Tiongkok (RRT) (Lihat lampiran 1). Xing

dalam kelompok etnik minoritas ini biasanya didasarkan pada bunyi nama dalam

Tedy Jusuf, 200074




bahasa suatu kelompok etnik minoritas yang dialihkan ke dalam Hamzi yang
bunyinya sama atau mirip. Penggunaan xing dalam Kebudayaan Tionghoa telah

mempunyai sejarah selama 5.000 tahun lebi W

Xing dalam masyarakat Tionghoa yang terdii dari satu aksara, adalah
misalnya: Tan (Chen BX), Lim (Lin #), Lie (Li %) dan yang terdiri dari dua
aksara, misalnya: Se-Ma (Si Ma & X)), Auw-Yong (Ou Yang %X PFH), Sang-
Kwang (Shang Guan |t E) dan lain-lain. Xing diletakkan sebagai bagian yang
paling depan nama seperti Lie dalam Lie Tian Shen. Namun jtka sudah mengikuti
tradisi lain, misalnya tradisi Barat, maka xing diletakkan paling akhir, contoh: Lim

dalam Steve Lim, Mely Tan, Wellington Koo, CK. Yang, Harry Tjan dan Amy

Tan.

Orang Tionghoa di Indonesia berasal dari Tiongkok tenggara. Mereka
termasuk suku-suku Hakka (K¢ jia &% 2%) atau khek, Hokkian, Hainan, Kantoni
dan Tiochiu. Suku Hakka dan Hokkian adalah bagian Orang-Orang Han yang
tinggal di sebagian besar di provinsi Guangdong, Jiangxi, dan Fujian®. (Lihat

lampiran 2)

Seraya waktu berlalu ada orang Tionghoa yang tinggal menetap di
Indonesia, Mereka mempunyai keturunan dan keturunan mereka inilah yang

disebut dengan orang Indonesia keturunan Tionghoa. Pemerintah kemudian
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mengeluarkan Keputusan Presidium Kabinet No.127/U/Kep/12/1966 (Lihat
lampiran 3) yang menganjurkan semua orang Tionghoa yang ingin menjadi
warganegara Indonesia (WNI) untuk mengganti namanya, dari nama Tionghoa
menjadi nama Indonelsia.
Penulis tertarik menulis skripsi dengan mengangkat tema xing khususnya
di Jakarta karena :

1. Latar belakang dan perkembangan xing yang berbeda-beda.

2. Keingintahuan penulis terbadap xing.

3. Keingintahuan penulis mengenai pergantian nama dari nama

Tionghoa menjadi nama Indonesia.

4. Penulis juga merupakan keturunan orang Tionghoa yang memiliki

xing yang tinggal di Jakarta.

1.2 Permasalahan
Permasalahan yang aken dibahas dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana asal usul dan sejarah perkembangan xing?
2. Apa arti, fungsi dan jenis xing?
3. Xing apa sajp yang ada di Jakarta dan bagaimana pola pergantian nama

Tionghoa menjadi nama Indonesia?




1.3 Ruang Lingkup Permasalahan
Skripsi ini hanya membicarakan xing yang digunakan orang-orang

keturunan Tionghoa khususnya di Jakarta. (Lihat lampiran 4)

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menjelaskan arti, asal usul, sejarah
perkembangan, fungsi, jenis xing dan pergantian nama Tionghoa menjadi nama

Indonesia.

1.5 Hipotesis

Generasi muda Jakarta sckarang tidak tahu bahkan tidak begitu peduli

terhadap xing-nya.

1.6 Metode Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengpunakan dua metode. Pertama,
penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan cara memanfiaatkan
sumber buku berbahasa Indonesia, Inggris dan Tionghoa dan internet. Kedua,
penulis menggunakan metode penelitian lapangan dengan cara mewawancarai
orang-orang Indonesia keturunan Tionghoa yang menjadi pengurus PSMTI,

anggota perkumpulan Hakka dan gurn atau dosen selaku informan penulis.




1.7 Sistematika Penulisan Skripsi
Skripsi ini dibagi dalam empat bab, dan tiap-tiap bab membahas materi
sebagai berikut:
Bab 1 Pendahulluan
Bab ini mengemukakan gambaran tentang masalah pokok
tulisan secara singkat, yaitu latar belakang, permasalahan, ruang
lingkup permasalahan, tujuan penulisan, hipotesis, metode penulisan,
sistematika penulisan dan ejaan yang digunakan.
Bab Il  Seluk-beluk Mengenai Xing
Bab ini membahas mengenai xing meliputi arti, asal usul,
sejarah perkembangan, fungsi dan lima jenis xing yang terbanyak
penggunaannya di dunia.
Bab III Xing Orang Indonesia Keturunan Tionghoa Di Jakarta
Bab ini berisi mengenai xing khususnya di Jakarta, meliputi
asal-usul orang Tionghoa yang datang ke Jakarta, sub sukubangsa
orang Indonesia keturunan Tionghoa di Jakarta, beberapa xing yang
terbanyak penggunaannya dan pergantian nama Tionghoa ke nama
Indonesia. Pergantian nama ini berisi tentang latar belakang
pergantian nama bagi orang Tionghoa yang menjadi WNI serta pola
pergantian nama. Penulis juga mengemukakan pola ganti nama

Tionghoa ke dalam nama Indonesia berdasarkan kemiripan bunyi dari

xing.




1.8

Bab IV  Kesimpulan

Bab ini merupakan kesimpulan.

Ejaan Yang Digunakan

Dalam penulisan skripsi ini, nama-nama atau istilah dalam bahasa
Tionghoa akan ditulis berdasarkan ejan Hanyu Pinyin (I & Bt ). Namun
demikian, nama-nama dan istilah yang sudah populer di kalangan masyarakat
luas akan tetap ditulis seperti adanya, dan diberi padanannya dalam bahasa
Tionghoa (dengan ejaan Pinyin) serta diikuti aksara Han Untuk selanjutnya

aksara Han tidak digunakan lagi.




